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Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh pembelajaran menggunakan Google Meet 
dengan Geogebra online berbasis scaffolding terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa; 
(2) pengaruh tingkat Self-Regulated Learning (SRL) pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa; 
dan (3) pengaruh interaksi antara jenis pembelajaran dan tingkat SRL terhadap kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment. Sampel 
penelitian adalah mahasiswa pendidikan matematika yang dipilih menggunakan teknik cluster 
random sampling. Kelompok eksperimen (n = 23) diberi pembelajaran menggunakan Google 
Meet dengan Geogebra online berbasis scaffolding, sedangkan kelompok kontrol (n = 23) diberi 
pembelajaran menggunakan Google Meet tanpa bantuan Geogebra online. Pengumpulan data 
menggunakan tes kemampuan berpikir kritis dan angket SRL. Teknik analisis data menggunakan 
ANOVA dua jalan pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemam-
puan berpikir kritis kelompok yang diberi pembelajaran menggunakan Google Meet dengan 
Geogebra online berbasis scaffolding lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol; (2) 
terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa ditinjau dari tingkat SRL, 
dimana mahasiswa dengan SRL tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 
daripada mahasiswa dengan SRL sedang dan rendah, serta mahasiswa dengan SRL sedang 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada mahasiswa dengan SRL rendah; 
dan (3) tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis pembelajaran dan tingkat SRL terhadap 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Scan me: 

 

This study aimed to examine (1) the effect of learning using Google Meet with Geogebra online 
based on scaffolding on students’ critical thinking skills; (2) the effect of the level of Self-Regulated 
Learning (SRL) on students’ critical thinking skills; and (3) the effect of the interaction between the 
type of learning and the SRL level on students’ critical thinking skills. The research design used was 
a quasi-experiment. The research sample was mathematics education students who were 
selected using the cluster random sampling technique. The experimental group (n = 23) was 
given learning using Google Meet with Geogebra online based on scaffolding, while the control 
group (n = 23) was given learning using Google Meet without the assistance of Geogebra online. 
Data collection used a critical thinking skills test and an SRL questionnaire. The data analysis 
technique used two-way ANOVA at a significance level of 5%. The results showed that (1) the 
critical thinking ability of the group given learning using Google Meet with Geogebra online 
based on scaffolding was better than the control group; (2) there was a significant difference in 
students’ critical thinking skills in terms of SRL level, where students with high SRL had better 
critical thinking skills than students with moderate and low SRL, and students with moderate SRL 
had better critical thinking skills than students with low SRL; and (3) there was no effect of the 
interaction between the type of learning and the SRL level on students’ critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Literasi matematis dan kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi 
abad 21 ini (Riyadhotul et al., 2019). Namun tuntutan ini berbanding terbalik dengan hasil PISA tahun 2018 yang 
menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia masih jauh di bawah negara lain, dimana Indo-
nesia berada pada peringkat 74 dari 79 negara (OECD, 2019). Hasil ini menjelaskan bahwa kemampuan matematis 
siswa di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini tentu menjadi catatan bagi lembaga pendidikan yang menghasilkan 
lulusan guru untuk menyelidiki kesiapan kemampuan matematis mahasiswa calon guru. Salah satu kemampuan 
matematis tersebut adalah kemampuan berpikir kritis. 

Pendidikan matematika saat ini masuk pada era reformasi dimana pembelajaran tidak lagi menekankan pada 
pembelajaran kognitif algoritmik, tetapi bergeser pada penekanan kemampuan kognitif tingkat tinggi, salah satu-
nya adalah kemampuan berpikir kritis (Aizikovitsh-Udi & Amit, 2011; Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015). Sejalan 
dengan itu, Sulistiani dan Masrukan (2017) menyebutkan bahwa high order thinking skill, yang salah satunya 
kemampuan berpikir kritis, merupakan salah satu alat dalam pembelajaran untuk membentuk SDM yang berkua-
litas. Kemampuan berpikir kritis menjadi penting untuk di kembangkan dalam pendidikan, karena dalam pem-
belajaran pemecahan masalah membutuhkan kemampuan berpikir kritis yang baik (Maričić & Špijunović, 2015; 
Peter, 2012). Pembelajaran di sekolah saat ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Salah 
satu calon pengembang kemampuan berpikir kritis di masa mendatang adalah mahasiswa, sehingga kemampuan 
berpikir kritis adalah salah satu kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh lulusan calon guru pendidikan 
matematika (Jacob, 2012). Chukwuyenum (2013) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis wajib ada 
dalam kurikulum pendidikan guru. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, terlihat bahwa kemampuan berpikir 
kritis merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh calon guru matematika. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan kompleks yang melibatkan disposisi afektif dan kemampuan kognitif 
yang mempengaruhi bagaimana kemampuan penguasaan konsep matematis (Chukwuyenum, 2013). Kemam-
puan berpikir kritis jika ditingkatkan dengan baik dapat mendorong dan meningkatkan prestasi belajar (Jacob, 2012; 
Maričić & Špijunović, 2015). Selain itu, kemampuan berpikir kritis memberikan pengaruh positif bagi peningkatan 
prestasi akademik mahasiswa (Fong et al., 2017). Mahasiswa merupakan calon guru yang nantinya memiliki tugas 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Calon pendidik harus fokus dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi, di antaranya adalah kemampuan berpikir kritis. Jika hal tersebut dilatihkan dari 
waktu ke waktu, lebih dimungkinkan akan berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Aizikovitsh-Udi & 
Amit, 2011).   

Dari beberapa penelitian terdahulu, dilaporkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru 
matematika masih rendah. Sebagian besar calon guru matematika hanya menguasai satu indikator kemampuan 
berpikir kritis yaitu mengatur strategi dan taktik (Miatun & Khusna, 2020). Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Susilo et al. (2019) yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih rendah pada 
bagian menentukan strategi penyelesaian masalah. Selain itu, mahasiswa juga merasa terhambat dalam meme-
cahkan masalah karena kurangnya kemampuan berpikir kritis (Bailin, 2002; Rochmad et al., 2018). Sebaliknya, 
kemampuan pemecahan masalah juga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis seseorang. Nursyahidah dan 
Albab (2018) menyebutkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah level rendah juga memi-
liki kemampuan berpikir kritis yang rendah. Sedangkan hasil penelitian dari Incikabi et al. (2013) juga melaporkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru matematika masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, 
perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru  

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru dapat meningkat dengan proses pembelajaran yang ber-
basis pemecahan masalah konseptual (Cherubini, 2009). Lembaga pendidikan perlu mereformasi kurikulum pem-
belajarannya untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis bagi mahasiswa calon guru 
(As’ari et al., 2017). Rencana pembelajaran harus menekankan bagaimana siswa dapat memperoleh pengalaman 
belajar secara maksimal. Melibatkan pengalaman belajar secara aktif, baik secara akademis maupun non akademis 
agar mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Selain itu, pembelajaran yang lebih menekan-
kan aspek instruksional juga memberikan pengaruh positif bagi peningkatan kemampuan berpikir kritis (Terenzini 
et al., 1995). Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa terdapat beberapa model atau strategi pembelajaran 
menarik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kelas eksperimen yang menggunakan bahan ajar 
yang dipersiapkan secara khusus untuk kemampuan berpikir kritis dilaporkan dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis (Aizikovitsh & Amit, 2010; Chukwuyenum, 2013). Penerapan model pembelajaran berbasis pende-
katan kognitif juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Vong & Kaewurai, 2017). Dengan demikian, 
kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan penerapan pendekatan, model, atau strategi pembe-
lajaran yang tepat. Berbagai alternatif pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, salah satunya adalah scaffolding (Kurniasih, 2012). 

Scaffolding adalah salah satu metode  yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
(Browne et al., 2009; Kim et al., 2013), meningkatkan keterampilan matematis (Barzilai & Blau, 2014), mengem-
bangkan proses berpikir (Moschkovich, 2015), dan memberikan dampak terhadap kemandirian belajar (Smit et al., 
2013). Hasil penelitian dari Sunaryo dan Fatimah (2019) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
scaffolding dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis jika dibandingkan dengan pembelajaran kontekstual. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Devolder et al. (2012) yang memberikan hasil bahwa scaffolding memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran. Wood et al. (Bakker et al., 2015) menyebutkan bahwa scaf-
folding pada dasarnya adalah suatu pembelajaran dimana guru memberikan bantuan atau bimbingan kepada 
siswa dan semakin lama mengurangi bantuan tersebut sampai siswa bisa “berdiri sendiri”. Roehler dan Cantlon 
(Bikmaz et al., 2010) menyebutkan bahwa terdapat lima teknik yang biasa digunakan dalam scaffolding dalam 
pembelajaran yaitu memberikan penjelasan (offering explanations), mengajak siswa berpartisipasi (inviting student 
participation), verifikasi dan klarifikasi pemahaman siswa terhadap materi (verifying and clarifying student under-
standings), memodelkan perilaku tertentu dalam belajar (modeling of desired behaviors), dan mengajak siswa 
memberikan petunjuk dalam menyelesaikan permasalahan (inviting students to contribute clues). Melalui teknik-
teknik tersebut diharapkan permasalahan pembelajaran dapat diatasi.  

Penelitian ini dilaksanakan ketika masa pandemi COVID-19. Pada masa pandemi ini pembelajaran tatap muka 
diganti dengan pembelajaran daring menggunakan media Google Meet. Pembelajaran menggunakan Google 
Meet ini akan dipadukan dengan aplikasi Geogebra online berbasis scaffolding. Zengin (2017) menyebutkan bahwa 
dengan menggunakan Geogebra dapat meningkatkan kemampuan pembuktian matematis. Dengan mengguna-
kan Geogebra online dapat membantu siswa untuk memvisualisasikan proses matematika secara memadai 
(Dikovic, 2009). Pada mata kuliah geometri yang dilaksanakan secara online, mahasiswa sering mengeluhkan ten-
tang sulitnya memahami materi jika hanya melihat visualisasi dari buku saja. Geogebra online merupakan salah 
satu media yang cukup interaktif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika (Velichová, 2011). Ekawati 
(2016) juga menyebutkan bahwa Geogebra dapat melatih daya kreatif dan daya kritis. Selain itu, hasil penelitian 
Shadaan dan Eu (2013) menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan Geogebra menunjukkan perbedaan rata-
rata prestasi belajar yang signifikan jika dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan Geogebra. 

Selain kemampuan kognitif, kemampuan afektif yang baik juga harus dimiliki mahasiswa. Self Regulated 
Learning (SRL) masuk ke dalam ranah afektif pada pembelajaran matematika. SRL erat hubungannya dengan 
kemandirian belajar (Sumarmo, 2002). SRL merupakan suatu proses yang dapat membantu siswa dalam menge-
lola emosi, pikiran, dan perilaku agar berhasil mengelola pengalaman belajar yang diperoleh (Zimmerman & 
Martinez-Pons, 1988; Zumbrunn et al., 2011). Proses ini terjadi ketika perilaku siswa dan proses belajar yang 
dilakukan diarahkan untuk memperoleh informasi dan keterampilan. Hasil penelitian Kramarski dan Revach (2009) 
menyebutkan bahwa SRL memiliki hubungan dengan kemampuan kognitif dalam matematika. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Darr dan Fisher (2005) yang menunjukkan bahwa SRL yang dimiliki oleh siswa dapat digu-
nakan untuk memberi pilihan dan menyusun strategi dalam penyelesaian masalah matematika. Dimana penyu-
sunan strategi berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis. 

Vrieling et al. ( 2018) menyebutkan bahwa keterampilan SRL sangat dibutuhkan oleh calon guru. SRL yang 
dimiliki oleh individu dapat dimanfaatkan secara maksimal pada saat pembelajaran berbasis scaffolding (Perry et 
al., 2008). Shih et al. (2010) menyebutkan bahwa SRL dan scaffolding dapat mendukung pembelajaran yang 
dilaksanakan secara online. Pembelajaran yang dilaksanakan secara online sangat membutuhkan pengaturan diri 
dalam belajar, sehingga penyerapan ilmu menjadi maksimal. Selain itu, SRL juga memiliki hubungan dengan 
kemampuan berpikir kritis. Ghanizadeh (2011) menyebutkan bahwa SRL memiliki korelasi yang tinggi dengan kom-
ponen berpikir kritis membuat kesimpulan (interpretasi) dan memberikan penjelasan atau argumen lebih lanjut 
terhadap jawaban yang diberikan. Selain itu, hasil penelitian dari Hidayati dan Kurniati, (2018) melaporkan bahwa 
terdapat pengaruh SRL terhadap kemampuan berpikir kritis pada kelas yang menggunakan Geogebra pada pem-
belajarannya yaitu sebesar 47,5%. 
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Mengingat perlunya kemampuan berpikir kritis untuk dikuasai mahasiswa calon guru, maka perlu adanya 
suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Upaya yang dimaksud adalah dengan menerapkan 
scaffolding. Namun ketika pandemi COVID-19, pembelajaran harus dilaksanakan secara online. Agar penerapan 
scaffolding tersebut maksimal maka digunakan Geogebra online sebagai sistem manajemen pembelajarannya. 
Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga dimungkinkan dipengaruhi oleh aspek afektif yaitu SRL. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penggunaan Geogebra online berbasis scaffolding dan tingkat 
SRL terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Lebih rincinya, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji (1) 
pengaruh pembelajaran menggunakan Google Meet dengan Geogebra online berbasis scaffolding terhadap 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa; (2) pengaruh tingkat SRL pada kemampuan berpikir kritis mahasiswa; dan 
(3) pengaruh interaksi antara jenis pembelajaran dan tingkat SRL terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian quasi-experiment. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2019/2020 di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 
Hamka (UHAMKA). Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa semester genap di program studi pendidikan 
matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UHAMKA. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan cluster random sampling. Instrumen utama untuk pengambilan data dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan berpikir kritis dan angket SRL yang sebelumnya telah divalidasi oleh ahli. 

Tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari lima soal uraian dengan indikator yang diadaptasi dari Ennis (1985). 
Indikator-indikator tersebut meliputi: (1) memberi penjelasan dasar/sederhana; (2) membangun keterampilan 
dasar; (3) menyusun kesimpulan; (4) memberi penjelasan lebih lanjut; dan (5) menyusun strategi dan taktik.  Angket 
SRL terdiri dari 50 pernyataan dengan lima pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan 
Sangat Tidak Setuju. Angket SRL ini disusun berdasarkan aspek yang dikembangkan oleh Zimmerman dan Mar-
tinez-Ponz (1990) yaitu: (1) personal function, dengan indikator menetapkan tujuan dan membuat perencanaan 
(goal setting and planning), berlatih dan menghafal (rehearsing and memorizing); (2) behavioral function, dengan 
indikator mengevaluasi diri (self-evaluating), dan konsekuensi diri (self-consequenting); dan (3) environmental 
function, dengan indikator mencari informasi (seeking information), membuat catatan dan mengamati diri (keeping 
records and self-monitoring), menyusun lingkungan (environmental structuring), dan mencari bantuan (seeking 
social assistance). 

Angket SRL diberikan sebelum perlakuan dengan media pengisian Google Form. Selanjutnya berdasarkan 
skor hasil pengisian angket, SRL sampel akan dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Setelah diberikan 
angket, kedua kelompok sampel diberi perlakuan pembelajaran daring menggunakan aplikasi Google Meet. Kelas 
pertama pembelajaran dilakukan berbantuan Geogebra online berbasis scaffolding yang selanjutnya disebut se-
bagai kelas eksperimen (𝑛𝑛 = 23). Kelas kedua dilangsungkan pembelajaran dengan Google Meet tanpa bantuan 
Geogebra online yang selanjutnya disebut sebagai kelas kontrol (𝑛𝑛 = 23). Sedangkan untuk tes kemampuan berpikir 
kritis dilaksanakan juga secara online dengan metode mengeluarkan soal satu persatu dan setiap soal memiliki 
waktu pengerjaan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi adanya kecurangan pada saat mengerjakan tes. 

Tabel 1. Rancangan penelitian 

Tingkat SRL (𝑏𝑏) 
Perlakuan (𝑎𝑎) 

Tinggi (𝑏𝑏1) Sedang (𝑏𝑏2) Rendah (𝑏𝑏3) 

Eksperimen (𝑎𝑎1) (𝑎𝑎𝑎𝑎)11 (𝑎𝑎𝑎𝑎)12 (𝑎𝑎𝑎𝑎)13 
Kontrol (𝑎𝑎2) (𝑎𝑎𝑎𝑎)21 (𝑎𝑎𝑎𝑎)22 (𝑎𝑎𝑎𝑎)23 

Penelitian ini menggunakan rancangan desain faktorial 2 x 3 yang dijelaskan seperti pada Tabel 1. Sel (𝑎𝑎𝑎𝑎)11 
berisi data kemampuan berpikir kritis yang diberikan pada kelas eksperimen dan sampel mempunyai SRL tinggi, sel 
(𝑎𝑎𝑎𝑎)21 berisi data kemampuan berpikir kritis yang diberikan pada kelas kontrol dan sampel mempunyai SRL tinggi, 
dan seterusnya. Kelas eksperimen pada penelitian ini menggunakan Google Meet dengan Geogebra online ber-
basis scaffolding dengan sampel sebanyak 23 mahasiswa, sedangkan kelas kontrolnya menggunakan Google Meet 
tanpa Geogebra online dengan sampel sebanyak 23 mahasiswa. Kedua kelas menggunakan Google Meet sebagai 
pengganti pertemuan tatap muka karena penelitian dilaksanakan ketika pandemi COVID-19. 
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Sebelum hipotesis penelitian diuji, dilakukan uji prasyarat analisis yaitu: (1) uji normalitas pada tiap kolom dan 
baris menggunakan uji Lilifors; (2) uji homogenitas untuk kelompok sampel menggunakan metode Bartlett dengan 
statistik uji Chi Kuadrat. Sebelum diberi perlakuan, dilakukan uji keseimbangan pada kelas eksperimen dan kontrol. 
Uji keseimbangan menggunakan ANOVA satu arah dengan sel sama. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
kedua kelompok sampel berasal dari populasi dengan kemampuan awal yang sama atau tidak. 

Analisis data setelah perlakuan menggunakan ANOVA dua arah dengan sel tak sama. Sel tak sama merujuk 
pada banyaknya sampel masing-masing sel yang tidak sama. Pada penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang akan 
diuji, yaitu: 

Hipotesis 1: 

𝐻𝐻0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antar perlakuan 
𝐻𝐻1: Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antar perlakuan 

Hipotesis 2: 

𝐻𝐻0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antar level SRL 
𝐻𝐻1: Terdapat minimal satu perbedaan kemampuan berpikir kritis antar level SRL 

Hipotesis 3: 

𝐻𝐻0: Tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan dengan level SRL terhadap kemampuan berpikir kritis 
𝐻𝐻1: Terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan dengan level SRL terhadap kemampuan berpikir kritis 

Jika pada pengujian 𝐻𝐻0 ditolak, maka akan dilakukan uji lanjut pasca ANOVA menggunakan metode Scheffe. Uji ini 
dilakukan untuk melihat perbedaan rerata setiap pasangan interaksi, klasifikasi faktor, dan setiap pasangan sel. 
Semua pengujian statistik dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Kemampuan Awal 

Sebelum diberikan perlakuan, perlu diuji keseimbangan antara dua kelompok sampel. Uji keseimbangan ini 
bertujuan untuk mendapatkan info apakah kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Data yang 
digunakan untuk uji kemampuan awal adalah data nilai Ujian Tengah Semester (UTS). Tabel 2 menyajikan deskripsi 
data kemampuan awal dua kelompok sampel yang akan diuji. 

Tabel 2. Deskripsi data kemampuan awal mahasiswa 

Kelompok 𝑛𝑛 Nilai minimum Nilai maksimum Mean Simpangan baku 
Eksperimen 23 44 84 70,26 9,77 
Kontrol 23 39 91 69.86 10,88 

Uji keseimbangan menggunakan ANOVA satu jalan dengan sel sama. Sebelum di uji keseimbangan reratanya, 
data harus memenuhi syarat normal dan homogen terlebih dahulu. Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas 
adalah 𝐻𝐻0: sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal, dan 𝐻𝐻1: sampel tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk dua kelompok sampel disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji normalitas kemampuan awal 

Kelompok 𝐿𝐿𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 𝐿𝐿𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  Keputusan Kesimpulan 
Eksperimen 0,1258 0,1847 𝐻𝐻0 diterima Normal 
Kontrol 0,0799 0,1847 𝐻𝐻0 diterima Normal 

𝐿𝐿𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 merupakan koefisien Liliefors dari data setiap kelompok sampel, sedangkan 𝐿𝐿𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  merupakan koefisien yang 
diperoleh dari tabel Liliefors. Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 𝐿𝐿𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 kelompok eksperimen dan kontrol kurang 
dari 𝐿𝐿𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡, sehingga pada taraf signifikansi 0,05 hipotesis nol kedua kelompok diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas dengan hipotesis yaitu 𝐻𝐻0: variansi sama (kedua sampel berasal dari populasi dengan variansi yang 
homogen) dan 𝐻𝐻1: tidak semua variansi sama (kedua sampel berasal dari populasi dengan variansi yang tidak 
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homogen). Hasil uji homogenitas kemampuan awal dua kelompok sampel diperoleh 𝜒𝜒2𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 = 0,2526 dengan 
daerah kritis 𝐷𝐷𝐷𝐷 = {𝜒𝜒2|𝜒𝜒2 > 𝜒𝜒20,05; 2−1} = {𝜒𝜒2|𝜒𝜒2 > 3,841}. Dari hasil uji homogenitas diperoleh bahwa 
𝜒𝜒2𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 ∉ 𝐷𝐷𝐷𝐷 maka hipotesis nol diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel 
berasal dari populasi yang memiliki variansi sama. 

Selanjutnya data kemampuan awal diuji keseimbangannya menggunakan ANOVA satu jalan dengan sel 
sama. Hipotesis yang diuji yaitu 𝐻𝐻0: rerata kemampuan awal mahasiswa pada kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol adalah sama, dan 𝐻𝐻1: rerata kemampuan awal mahasiswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak sama. Hasil pengujian memperoleh hasil 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 = 0,016 dengan daerah kritis 𝐷𝐷𝐷𝐷 = {𝐹𝐹|𝐹𝐹 >
4,062}. Karena 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 ∉ 𝐷𝐷𝐷𝐷 sehingga hipotesis nol diterima dan disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel 
berasal dari populasi dengan rerata kemampuan awal yang seimbang. Selanjutnya kedua kelompok sampel dapat 
diberikan perlakuan berbeda dan dibandingkan. 

Deskripsi Self-Regulated Learning Mahasiswa 

Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan Geogebra online ber-
basis scaffolding, sampel diberikan angket SRL terlebih dahulu. Selanjutnya data hasil pengisian dikelompokkan 
menjadi tiga kategori, tinggi, sedang dan rendah. Pengkategorian tersebut berdasarkan pada rerata (𝑋𝑋�) dan sete-
ngah dari standar deviasi (0,5𝑠𝑠) (Budiyono, 2011). Dari perhitungan diperoleh 𝑋𝑋� = 187,5 dan 𝑠𝑠 = 7,773, se-
hingga diperoleh kategori SRL siswa seperti disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategori SRL mahasiswa 

Kategori Interval Interval skor 
Tinggi 𝑋𝑋 > 𝑋𝑋� + 0,5𝑠𝑠 𝑋𝑋 > 195,27 
Sedang 𝑋𝑋� − 0,5𝑠𝑠 ≤ 𝑋𝑋 ≤ 𝑋𝑋� + 0,5𝑠𝑠 179,73 ≤ 𝑋𝑋 ≤ 195,27 
Rendah  𝑋𝑋 < 𝑋𝑋� − 0,5𝑠𝑠 𝑋𝑋 < 179,73 

Dari Tabel 4 mahasiswa memiliki SRL kategori tinggi apabila skor angket lebih dari 195,27, SRL kategori sedang 
apabila skor angketnya berada pada interval 179,73 sampai 195,27, dan termasuk SRL kategori rendah jika skor 
angketnya kurang dari 179,73. Sebaran kategori SRL mahasiswa berdasarkan kategorisasi tersebut disajikan pada 
Tabel 5. 

Tabel 5. Sebaran kategori SRL mahasiswa 

Kelompok 
Banyak siswa untuk masing-masing kategori SRL 

Total 
Tinggi Sedang Rendah 

Eksperimen 6 11 6 23 
Kontrol 7 8 8 23 
Total 13 19 14  

Pengujian Hipotesis 

Hasil tes kemampuan berpikir kritis ini selanjutnya akan digunakan untuk uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis 
penelitian menggunakan ANOVA dua jalan dengan sel tak sama dan uji lanjut menggunakan metode Scheffe. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan 
metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 0,05. Tabel 6 merupakan rangkuman hasil uji normalitas data tes kemam-
puan berpikir kritis. 

Tabel 6. Rangkuman hasil uji normalitas data kemampuan berpikir kritis 

Kelompok data 𝐿𝐿𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 𝐿𝐿𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  Keputusan Kesimpulan 
Eksperimen 0,099 0,185 𝐻𝐻0 diterima Normal 
Kontrol 0,102 0,185 𝐻𝐻0 diterima Normal 
SRL tinggi 0,204 0,246 𝐻𝐻0 diterima Normal 
SRL sedang 0,118 0,203 𝐻𝐻0 diterima Normal 
SRL rendah 0,159 0,237 𝐻𝐻0 diterima Normal 
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Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa 𝐿𝐿𝑜𝑜𝑜𝑜𝑠𝑠 untuk masing-masing kelompok kurang dari 𝐿𝐿𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡, sehingga 𝐻𝐻0  

diterima. Hal ini berarti masing-masing kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji homogenitas data kemampuan berpikir kritis yang dilakukan yaitu: (1) uji homogenitas antar baris per-

lakukan pada kelompok eksperimen dan kontrol; dan (2) uji homogenitas antar kolom pada kategori SRL tinggi, 
sedang, dan rendah. Tabel 7 menyajikan rangkuman hasil uji homogenitas data kemampuan berpikir kritis. 

Tabel 7. Rangkuman hasil uji homogenitas kemampuan berpikir kritis 

Kelompok 𝜒𝜒2𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 𝜒𝜒2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 Keputusan Kesimpulan 
Perlakuan (eksperimen dan kontrol) 1,983 3,841 Ho diterima Homogen 
SRL (tinggi, sedang, dan rendah) 0,509 5,991 Ho diterima Homogen 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa 𝜒𝜒2𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 pada masing-masing kelompok kurang dari 𝜒𝜒2𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 sehingga 𝐻𝐻0 dite-
rima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa populasi sampel yang diberi perlakuan pada kelas eksperimen 
dan kontrol, serta populasi kelompok yang mempunyai SRL tinggi, sedang, dan rendah mempunyai variansi popu-
lasi yang sama (homogen). 

Berdasarkan uji prasyarat, sampel memenuhi uji prasyarat analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yaitu 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan sampel memiliki variansi yang sama. Pengujian meng-
gunakan ANOVA dua jalan dengan sel tak sama dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh 
antara perlakuan, tingkat SRL, dan interaksinya terhadap kemampuan berpikir kritis. Tabel 8 menyajikan rang-
kuman hasil perhitungan ANOVA dua jalan dengan sel tak sama. 

Tabel 8. Hasil uji ANOVA 

Sumber 𝐽𝐽𝐽𝐽 𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑅𝑅𝑅𝑅 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 Keputusan 

Perlakuan (A) 553,654 1 553,654 6,922 4,085 𝐻𝐻0 ditolak 
SRL (B) 7522,825 2 3761,413 47,027 3,232 𝐻𝐻0 ditolak 
Interaksi (AB) 53,795 2 26,897 0,336 3,232 𝐻𝐻0 diterima 
Galat (G) 3199,373 40 79,984    
Total 11329,648 45     
Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa pada efek utama perlakuan (A), diperoleh 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 = 6,922 dengan daerah kritis 
𝐷𝐷𝐷𝐷 = {𝐹𝐹�𝐹𝐹 > 𝐹𝐹0,05:1,40} = {𝐹𝐹|𝐹𝐹 > 4,085} , karena 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 berada pada daerah kritis, maka  𝐻𝐻0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol; Pada efek utama SRL (B), diperoleh 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 = 47,027 dengan daerah kritis 𝐷𝐷𝐷𝐷 = {𝐹𝐹�𝐹𝐹 > 𝐹𝐹0,05:2,40} =
{𝐹𝐹|𝐹𝐹 > 3,323}, karena 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 berada pada daerah kritis, maka 𝐻𝐻0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat per-
bedaan kemampuan berpikir kritis ditinjau dari kategori SRL (tinggi, sedang, dan rendah). Pada efek utama interaksi 
antara perlakuan dan SRL (AB), diperoleh 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 = 0,336 dengan daerah kritis 𝐷𝐷𝐷𝐷 = {𝐹𝐹�𝐹𝐹 > 𝐹𝐹0,05:2,40} =
{𝐹𝐹|𝐹𝐹 > 3,232}, karena 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 berada di luar daerah kritis, maka 𝐻𝐻0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan dan kategori SRL mahasiswa terhadap kemampuan 
berpikir kritis. 

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Jenis Perlakuan dan Kategori SRL 

Uji lanjut pasca ANOVA menggunakan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. Pada Tabel 9 disajikan 
rangkuman rerata antar sel lengkap dengan rerata marginalnya. 

Tabel 9. Rerata kemampuan berpikir kritis berdasarkan jenis perlakuan dan kategori SRL 

Perlakuan 
SRL 

Rerata Marginal 
Tinggi Sedang Rendah 

Eksperimen  85,42 64,62 51,12 66,26 
Kontrol 76,00 56,90 47,00 59,30 
Rerata Marginal 81,07 60,15 49,35  
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Dari hasil perhitungan uji ANOVA dua arah dengan sel tak sama pada Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan 
Tabel 9 dapat dilihat bahwa rerata marginal kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 66,26, lebih 
tinggi dari rerata marginal kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol yaitu sebesar 59,30. Ini berarti bahwa 
kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen yang berikan pembelajaran dengan Google Meet menggunakan 
Geogebra online berbasis scaffolding lebih baik daripada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran dengan 
Google Meet tanpa Geogebra online. 

Hasil perhitungan uji ANOVA pada Tabel 8 juga menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
ditinjau dari masing-masing kategori SRL (tinggi, sedang, dan rendah). Tabel 10 menyajikan hasil uji lanjut pasca 
ANOVA untuk efek antar kolom. 

Tabel 10. Rangkuman uji komparasi rerata kategori SRL 

Perbandingan 𝐹𝐹𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜𝑜 𝐹𝐹𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 Keputusan 
Tinggi vs. Sedang 42,230 6,464 𝐻𝐻0 Ditolak 
Sedang vs. Rendah 11,756 6,464 𝐻𝐻0 Ditolak 
Tinggi vs. Rendah 84,794 6,464 𝐻𝐻0 Ditolak 

Berdasarkan uji komparasi rerata antar kolom yang dirangkum pada Tabel 10, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa dengan SRL tinggi dan mahasiswa dengan SRL sedang. 
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa rerata marginal mahasiswa dengan SRL tinggi sebesar 81,07, sedangkan 
rerata marginal mahasiswa dengan SRL sedang yaitu 60,15. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa maha-
siswa dengan SRL tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada mahasiswa dengan SRL 
sedang. Berdasarkan Tabel 10 juga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
antara mahasiswa dengan SRL sedang dan mahasiswa dengan SRL rendah. Mengacu pada Tabel 9, diketahui bah-
wa rerata marginal mahasiswa dengan SRL sedang sebesar 60,15, sedangkan rerata marginal mahasiswa dengan 
SRL rendah yaitu 49,35. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan SRL sedang memiliki 
kemampuan berpikir kritis lebih baik daripada mahasiswa dengan SRL rendah. Selanjutnya, masih berdasarkan 
Tabel 10, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara mahasiswa dengan SRL 
tinggi dan mahasiswa dengan SRL rendah. Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa rerata marginal mahasiswa 
dengan SRL tinggi sebesar 81,07, sedangkan rerata marginal mahasiswa dengan SRL rendah yaitu 49,35. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan SRL tinggi lebih baik daripada 
mahasiswa dengan SRL rendah. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antar perlakuan. Kelom-
pok eksperimen yang menggunakan Google Meet dengan Geogebra online berbasis scaffolding mempunyai 
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan Google 
Meet tanpa Geogebra online. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian, misalnya Browne et al. (2009), 
Kurniasih (2012), dan Moschkovich (2015) yang menyebutkan bahwa scaffolding merupakan salah satu alternatif 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, hasil penelitian Shadaan dan Eu 
(2013) juga menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan Geogebra menunjukkan perbedaan rata-rata yang 
signifikan dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan Geogebra. 

Dengan menggunakan media Geogebra online berbasis scaffolding, mahasiswa diberikan suatu lembar kerja 
yang langsung dikerjakan secara online seperti pada Gambar 1. Dengan menggunakan Geogebra online penjelasan 
materi dapat disampaikan dengan jelas, mahasiswa juga dapat berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan 
masalah karena melakukan praktik secara langsung, dan dengan menggunakan media Geogebra online mahasiswa 
dapat mencoba berkali-kali memecahkan masalah yang diberikan sampai diperoleh jawaban yang benar. Hal ter-
sebut sejalan dengan teknik scaffolding yang dikemukakan oleh Roehler dan Cantlon (Bikmaz et al., 2010) yaitu 
memberi penjelasan, mengajak siswa berpartisipasi aktif, dan mengajak siswa mencari suatu petunjuk. 
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Gambar 1. Pembelajaran menggunakan Geogebra online 

Pembelajaran yang berbeda dari biasanya dan lebih menarik menjadi salah satu faktor mengapa kemampuan 
berpikir kritis siswa menjadi lebih baik (Quitadamo et al., 2009). Selain itu, Geogebra online juga merupakan salah 
satu media yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk tetap aktif mengikuti proses belajar, sehingga menghasilkan 
interaksi dan pengalaman belajar yang bermakna. Interaksi maupun pengalaman belajar yang tersusun dan 
terencana dengan baik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Peter, 2012; Terenzini et al., 1995). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan SRL tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis 
yang lebih baik jika dibandingkan dengan mahasiswa dengan SRL sedang dan rendah. SRL sangat penting dimiliki 
karena berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengatur dan memonitor dengan baik dirinya sendiri dalam 
proses belajar (Qohar & Sumarmo, 2013). Selain itu individu yang memiliki SRL tinggi cenderung memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik dan memiliki hubungan yang sangat erat dengan keterampilan kognitif dalam matematika 
(Kramarski & Revach, 2009). Dimana kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan kognitif dalam 
matematika. Siswa dengan SRL tinggi mampu memilih dan menyusun strategi dalam penyelesaian masalah (Darr 
& Fisher, 2005). Dalam hal ini kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang dibutuhkan 
dalam pemecahan masalah (Bailin, 2002). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa dengan SRL sedang lebih baik daripada mahasiswa dengan SRL rendah. Hal ini dikarenakan siswa 
dengan SRL sedang memiliki keterampilan mengatur dan menyusun kegiatan belajarnya dengan lebih baik jika 
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki SRL rendah. Mahasiswa calon guru harus memiliki SRL yang baik, 
karena SRL merupakan salah satu alasan mengapa kemampuan kognitif individu dapat berkembang (Vrieling et al., 
2018). 

Kedua perlakuan dan SRL masing-masing memberikan perbedaan terhadap kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa. Namun interaksi antara perlakuan dan SRL tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan ber-
pikir kritis mahasiswa. Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Bell dan Pape (2014) yang menyebutkan 
bahwa scaffolding dan SRL saling berkaitan satu sama lain. Beberapa hasil penelitian memaparkan hubungan 
antara scaffolding dengan SRL (Perry et al., 2008), SRL dengan kemampuan berpikir kritis (Hidayati & Kurniati, 
2018), dan scaffolding dengan kemampuan berpikir kritis (Kim et al., 2013). Namun hasil penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa antar variabel memberikan hubungan yang positif. Selain itu, hasil penelitian 
Hidayati dan Kurniati (2018) juga menyebutkan bahwa terdapat pengaruh SRL terhadap kemampuan berpikir kritis 
pada kelas yang menggunakan Geogebra dalam pembelajarannya sebesar 47,5%. Masih belum ditemukan pene-
litian yang membahas tentang Geogebra online berbasis scaffolding, SRL, dan kemampuan berpikir kritis secara 
bersamaan, serta pelaksanaan pembelajarannya secara online. Pelaksanaan pembelajaran secara online meng-
gunakan Google Meet ini juga merupakan hal yang baru bagi sampel penelitian ini. Hal ini dimungkinkan menjadi 
salah satu alasan mengapa tidak terdapat efek interaksi antara perlakuan dan SRL terhadap kemampuan berpikir 
kritis. Hal ini menjadi catatan peneliti untuk menyelidiki lebih lanjut mengapa pada penelitian dengan pembelajaran 
online ini tidak terdapat interaksi antara pemanfaatan antara Geogebra online berbasis scaffolding dan SRL. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal. Pertama, kemampuan berpikir kritis kelompok mahasiswa yang 
menggunakan Google Meet dengan Geogebra online berbasis scaffolding lebih baik dibandingkan dengan kelom-
pok mahasiswa yang menggunakan Google Meet tanpa Geogebra online. Kedua, terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa ditinjau dari kategori SRL. Mahasiswa dengan SRL tinggi memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang lebih baik daripada mahasiswa dengan SRL sedang dan rendah. Lebih lanjut mahasiswa dengan SRL 
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada mahasiswa dengan SRL rendah. Ketiga, tidak 
terdapat interaksi antara jenis pembelajaran dan tingkat SRL mahasiswa terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada para pendidik untuk memanfaatkan Geogebra online berbasis 
scaffolding sebagai salah satu alternatif atau variasi dalam pembelajaran daring, sehingga pembelajaran diharap-
kan lebih interaktif dan bermakna bagi peserta didik. Selanjutnya, kepada peneliti lain disarankan untuk melakukan 
penelitian lanjutan yang fokus untuk menyelidiki faktor-faktor yang menyebabkan tidak adanya pengaruh interaksi 
antara jenis pembelajaran yang diterapkan dan kategori SRL siswa. Selain itu, penelitian juga dapat direplikasi 
dengan melibatkan populasi dan sampel yang lebih besar, sehingga memungkinkan generalisasi yang lebih luas. 
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